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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Komik strip dalam akun instagram @poliklitik adalah komik yang 

dibuat oleh Poliklitik. Poliklitik adalah sebuah website yang kontennya 

menyajikan karya-karya ilustrasi termasuk komik strip dengan pembahasan 

seputar isu politik, sosial dan lain sebagainya. Melihat karya-karya 

ilustrasinya yang memiliki keunikan dan ciri khasnya sendiri, membuat 

komik strip Poliklitik menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut makna-makna 

di dalamnya. Melalui analisis semiotika Roland Barthes yang menggunakan 

sistem pemaknaan denotasi, konotasi dan mitos, penulis berhasil 

mengungkapkan tanda dan makna yang ingin dibangun oleh komikus 

@poliklitik. Berdasarkan hasil analisis data yang telah penulis lakukan, maka 

penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Perbandingan Isi Komik dan Isu Terkait Masa Kampanye 

Pemilihan Presiden 2019 di Media 

Pada tahap denotatif, penulis mulai mengidentifikasikan tanda-

tanda apa saja yang muncul dalam komik. Tanda-tanda tersebut penulis 

relasikan dengan tanda atau makna yang telah penulis alami sebelumnya 

sehingga menjadi tanda denotatif. Kemudian pada tahap pemaknaan 

konotatif, penulis mulai menghubungkan apa yang menjadi penanda 

konotatif dengan referensi lain yang penulis temukan. Contohnya dalam 
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berita yang sedang menjadi pembicaraan hangat di media. Penulis 

menemukan isu yang diangkat di komik strip dengan berita-berita yang 

penulis temukan dalam media. Salah satunya tentang orang yang 

mengaitkan bencana dengan simbol komunis dalam komik strip 

@poliklitik. Penulis membandingkan isu ini dengan cara melihat isi teks 

yang ada dalam komik strip dengan isi berita yang ada pada media. Isu 

mengenai adanya hoaks bencana ini sempat muncul di dalam media dan 

tentu meresahkan banyak orang.  

Kemudian komik strip @poliklitik dengan judul Kostum. Dalam 

komik tersebut penulis juga berhasil menghubungkan komik dengan 

berita yang hangat di media. Komik Kostum ini digambarkan oleh 

komikus dengan cara memperlihatkan pakaian yang digunakan kedua 

calon presiden dan wakil presiden. Komik ini menggambarkan adanya 

isu identitas yang diangkat oleh komikus. Identitas tersebut kemudian 

hanya menjadi ajang pamer pakaian. Kedua pasang calon dianggap hanya 

peduli pamer-pamer pakaian atau peduli dengan citra mereka sendiri 

daripada menyampaikan program yang bermutu atau solusi atas 

permasalahan yang ada di Indonesia. Dari kedua contoh isi komik dan isi 

berita yang hangat di media, maka dapat dikatakan bahwa analisis 

semiotika akan berjalan lancar, ketika dapat melakukan pendekatan 

intertekstual ke dalam sebuah teks. Contoh hasil analisis ini juga berlaku 

pada komik-komik strip lain yang ada dalam penelitian ini. 

2. Mitos dan Ideologi 
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Berdasarkan tanda denotatif dan konotatif dari ketujuh komik 

strip dalam akun instagram @poliklitik, penulis menemukan mitos yang 

dikritik oleh komikus. Mitos-mitos tersebut dalam penelitian ini adalah 

sesuatu yang dianggap “common sense” atau natural seperti kepercayaan 

adanya hubungan bencana dengan simbol komunis, sosok Jokowi dan 

Prabowo yang mencerminkan keulamaan serta profesional, pendukung 

Jokowi yang sehat mata dan hati, wajarnya adu sindir, dan cerminan 

demokrasi yang baik dalam pemilihan presiden 2019. Melalui mitos-

mitos yang muncul dalam ketujuh komik strip ini, maka mitos juga dapat 

menaturalkan ideologi. Ideologi tersebut menjadi pembenaran yang terus 

berulang karena berada dalam mitos-mitos yang berkembang di 

masyarakat.  

Dalam penelitian ini, ideologi yang muncul menurut penulis 

adalah ideologi tentang politik kepentingan. Keberadaan politik 

kepentingan juga dapat membuktikan bahwa selama masa kampanye 

pemilihan presiden 2019, banyak sekali isu-isu sosial dan politik yang 

tidak kita sadari telah kita konsumsi sehari-hari. Politik kepentingan 

menjadi sebuah representasi atau gambaran yang dibentuk oleh komikus 

tentang dinamika sosial dan politik yang ada di Indonesia, termasuk isu 

yang muncul pada masa kampanye pemilihan presiden 2019.  

B. Saran 

1. Analisis tanda dan makna menggunakan metode semiotika Roland 

Barthes sekilas terlihat menggoda dan membuat orang penasaran tentang 
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apa yang ada dalam sebuah gambar dan teks. Meskipun begitu, sebaiknya 

dilakukan identifikasi obyek dan kasus secara mendalam terlebih dahulu 

sebelum memutuskan melakukan penelitian, karena terdapat banyak 

variabel untuk menerjemahkan sebuah gambar atau teks.  

2. Penelitian selanjutnya juga diharapkan untuk memperkaya referensi dan 

sumber-sumber terkait dengan penilitian yang ingin dilakukan agar hasil 

penelitian bisa lebih mendalam lagi. 

3. Penelitian tentang semiotika Roland Barthes dalam komik dalam media 

sosial diharapkan bisa lebih banyak lagi dilakukan, karena media sosial 

masih termasuk baru jika dikaitan dengan semiotika Barthes.  
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LAMPIRAN 1 

Hasil Wawancara Via Email Dengan Poliklitik 

 

Judul: Re: Permohonan Wawancara via Email: Bantuan Untuk Data Penelitian 

Dari: editorial.poliklitik@gmail.com 

Kepada: mariorickyps@gmail.com 

Tanggal: 09 Oktober 2019 

1. Bagaimana latar belakang dan sejarah poliklitik terbentuk? 

Berawal dari obrolan santai -di basement parkiran gedung di tanah abang- seputar 
politik terkait kebijakan publik dimana hal-hal tersebut layak dikritik oleh 

masyarakat. Dikemas dalam bentuk ilustrasi dan komik agar masyarakat paham 
bahwa kritik dapat dibuat dengan pendekatan humor yang sifatnya ringan. 
 

2. Isu-isu seperti apa yang diangkat dalam karya yang ada dalam poliklitik? 
kebijakan publik, sosial, budaya, politik yang sedang hangat diperbincangkan 

 
3. Bagaimana latar belakang dan referensi pembuat ilustrasi dalam mengemas isu 
yang sedang berkembang? 

Membaca dan mencerna berita yang berserakan di dunia maya, nonton ILC dan 
obrolan santai bersama kawan. 

 
4. Seberapa penting isu yang diangkat? Penting untuk siapa? 
Ga terlalu penting, namun layak menjadi karya. Penting untuk diri sendiri. Karena 

pada hakekatnya, komikus poliklitik sangat moody dan subjektif, jadi bisa saja 
hari ini kita berpihak, namun bisa saja besok kita tidak berpihak pada siapapun, 
bahkan pada diri sendiri. 

 
5. Bagaimana tanggapan Poliklitik terkait dinamika pemilihan presiden 2019 

kemarin? 
Berusaha imbang dalam merespon dinamikanya serta lebih menyoroti politik 
kepentingan di dalamnya. 

 
6. Apa harapan Poliklitik terhadap para penikmat karyanya? 

1. Jangan Baper! 
2. Membawa masyarakat untuk bisa lebih dekat dengan politik. 
3. Jangan Baper!! 

4. Masyarakat lebih terbuka terhadap kritik 
5. Seni untuk rakyat! Seni untuk rakyat! Seni untuk rakyat! *mantaaapp 

 
Semoga berhasil, 
Salam 

mailto:editorial.poliklitik@gmail.com
mailto:mariorickyps@gmail.com

